TANGGUH EXPANSION PROJECT GROUNDWATER STUDY
GROUNDWATER SUPPLY MODELLING

Robinson, G. P., B. H. Harapan, M. Suparman and G. M. Bladon 1990. Geology of the Fak Fak Sheet Area, Irian Jaya.
Quadrangle 2913, Scale 1:250,000. Department of Mines and Energy. Geological Research and Development Centre

of Indonesia.

Wang, H. and Anderson, M. P. 1982. Introduction to Groundwater Modelling: Finite Difference and Finite Element
Methods. W. H. Freeman and Company. San Francisco. ISBN 0-7167-1303-9

16 April 2014
Report No. 138716004-015-R-Rev4









Hydraulic Properties

Hydrostratigraphic Unit Model Ky & K, K S Thickness

Layer & 2 = (m)
(mid) (mid) > ()
Alluvial sediments 1 5.0 5.0 0.5 - 10
Upper Steenkool Formation — clay dominant 2 0.0086 0.00086 - 335x10°% 30
Upper Steenkool Formation — sand dominant 3 4.0 04 - 505 x10% 60
Upper Steenkool Formation — clay dominant 4 0.0004 0.00004 - 335x10°% 55
5 0.0004 0.00004 - 335x10°% 55
3] 0.0004 0.00004 - 335x10°% 55
Lower Steenkool Formation — sand dominant 7 4.0 0.4 - 505 x10% 30
Lower Steenkool Formation — clay dominant 8 0.0004 0.00004 - 335x10°% 20
9 0.0004 0.00004 - 335x10°% 25
Lower Steenkool Formation — sand dominant” 10° 40 04 - 505 x10% 10
Lower Steenkool Formation — clay dominant 11 0.0004 0.00004 - 335x10°% 30
12 0.0004 0.00004 - 335x10°% 30
13 0.0004 0.00004 - 335x10% 30
Lower Steenkool Formation — sand dominant” 14 40 04 - 505 x10% 10
Lower Steenkool Formation — clay dominant 15 0.0004 0.00004 - 335x10% 30
16 0.0004 0.00004 - 335x10% 30
17 0.0004 0.00004 - 335x10% 30
Lower Steenkool Formation — sand dominant” 18 40 04 - 505x10% 10
Lower Steenkool Formation — clay dominant 19 0.0004 0.00004 - 335x10% 50
Notes: * unproven aquifer included at the request of Tangguh LMG's Technical Advisor
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TECHNICAL MEMORANDUM

DATE 16 April 2014 REFERENCE No. 138716004-016-TM-Rev2
TO Rustam Effendi
BP Berau Ltd
CC Lidia Ahmad

FROM Budi Satriyo EMAIL [satriyol] golder.co.id
Geoff Perryman gperryman( golder.co.id

PROYEK PENGEMBANGAN TANGGUH LNG - STUDI AIR TANAH
ANALISIS AWAL AMBLASAN AKIBAT PENGAMBILAN AIR TANAH

1.0 PENDAHULUAN

Golder telah melaksanakan analisis awal penurunan untuk memperkirakan amillasan tanah potensial di
lokasi fasilitas Tangguh LNG (lihat Gambar 1) akil at rencana pengaml(ilan air tanah dari 4 sumur produksi
rencana. Dalam penilaian awal ini, kami menggunakan data yang dilerikan oleh Tangguh LNG [ersama
dengan detail-detail dari model air tanah konseptual dan peruahan-perul_ahan tinggi muka air tanah
prediksi selama 29 tahun (termasuk 4 tahun untuk tahap konstruksi ditam[‘ah dengan 25 tahun untuk tahap
operasi) dari pemodelan air tanah sementara yang dilaksanakan [agi Proyek Pengem[angan Tangguh LNG
[1Studi Air tanah. Analisis penurunan dilakukan Cerdasarkan teori geoteknik yang umum digunakan untuk
menghitung penurunan-penurunan akilat perulahan tegangan efektif dalam profil tanah yang diakilatkan
oleh perulahan-peruahan pada akuifer dan tekanan pori akuitar.

Setelah pengam’ ilan air tanah [‘erakhir, muka air tanah dan tekanan pori (pore pressures) yang terkait akan
meningkat dan karena itu akan mengakil atkan penurunan tegangan efektif dalam tanah yang menghasilkan
pantulan sel‘agian (partial rebound).

2.0 LATAR BELAKANG TEORI

Penurunan terjadi pada tanah [‘awah permukaan (soils subsurface) akil at perul‘ahan tegangan efektif yang
dalam hal ini, dipengaruhi oleh penurunan tekanan pori air tanah [aik pada pada akuifer tertekan maupun
pada akuitar dalam Formasi Steenkool [‘agian Atas dan Bawah. Penurunan pada tekanan pori akuifer akiat
pemindahan air tanah secara efektif menaikkan tegangan efektif pada setiap lapisan tanah terselut yang
menghasilkan penurunan.

Analisis penurunan telah memperhitungkan kompresi [‘aik pada akuifer maupun pada akuitar yang
terindentifikasi dalam model hidrogeologi konseptual untuk lokasi di mana akuifer terdiri dari lapisan-lapisan
pasir atau lanau kepasiran yang secara relatif tem[us air, sedangkan akuitar terdiri dari lapisan-lapisan
lanau dan lempung dengan tingkat permealilitas le(ih rendah.

Kompresi lapisan-lapisan tanah sel‘agai hasil dari menurunnya muka air tanah [erlangsung [aik pada
akuifer maupun pada akuitar; walaupun kompresi pada akuifer yang memiliki permealiltas yang tinggi pada
umumnya [erlangsung secara [ersamaan dengan pemompaan, sedangkan kompresi pada akuitar yang
memiliki permealilitas yang rendah [erlangsung dalam periode waktu yang lama melalui penurunan
konsolidasi. Kompresi lapisan-lapisan tanah dihitung dengan menggunakan kom(inasi teori elastisitas dan
teori konsolidasi dengan menerapkan rumus [erikut:

D

pue = A0 (57) (1)



dimana: py;; [1Kompresi akhir atau penurunan
Aoy, [1kenaikan tegangan efektif vertikal
Ej [1kekakuan tanah pada kompresi 1 dimensi
D [ltelal lapisan tanah

Koefisien kompresililitas volume (m,) pada umumnya [erkaitan dengan dan digunakan untuk perhitungan
penurunan konsolidasi pada tanah-tanah Cerutir halus seperti lempung dan lanau, dan menunjukkan
kompresi suatu tanah, setiap unit kete‘alanl awal, akiat kenaikan tekanan setiap unit se(‘agai [‘erikut:

m, [Jperulahan volumetrik [satuan kenaikan tekanan

Kekakuan tanah [erlutir halus dengan demikian adalah diturunkan dari m, dan penurunan konsolidasi total
dihitung dengan rumus [erikut:

Puir = MyAc,D )
Kekakuan tanah [Cerlutir kasar (pasiran) adalah dengan menerapkan nilai Ej secara langsung.

E; adalah kel alikan dari m, (koefisien kompresililtas volume) dan digunakan dalam persamaan (1) karena
kompresi terjadi [aik pada tanah-tanah Cer[utir halus dan kasar.

Dengan mengasumsikan [ahwa tidak ada peruahan dalam [erat isi tanah, peru’ahan tegangan efektif Ag,,
adalah sama dengan penurunan tekanan air pori 4u (1 %,s (dimana %, adalah Cerat isi dari air dan s adalah
surutan (drawdown). Karena itu, persamaan (1) [isa ditulis kem[ali menjadi:

pute = Yus (37) (3)

Kompresi pada suatu akuifer yang tem[us air, untuk semua tujuan praktis, [erkemang secara [ersamaan
dengan surutan air (drawdowns); sedangkan kompresi pada suatu akuitar [erlangsung secara [ertahap
Cergantung pada parameter-parameter konsolidasi dari akuitar. Kompresi pada suatu akuitar dalam selang
waktu t setelah surutan (drawdowns) dapat diestimasi oleh:

Pe = Rpuie (4)

di mana R adalah derjat konsolidasi rata-rata dari faktor waktu T, dan kondisi drainase terkait dan distrilusi
dari penurunan air pori. Faktor waktu dihitung Cerdasarkan:

T,=c¢ (%) ()

di mana h adalah panjang maksimum lintasan drainase untuk drainase vertikal dalam suatu akuitar dan c,
adalah koefisien konsolidasi yang dapat dinyatakan dalam sifat akuitar sel‘agai

¢ =k, (2) 6)

Yw

di mana k, adalah permealilitas vertikal dari akuitar.
Karena itu, penurunan total adalah penjumlahan dari kompresi pada semua lapisan akuifer dan akuitar

Ptotal = (pult)all aquifers + (pt)all aquitards (7)

Detail dan hasil analisis penurunan dijelaskan dalam [al+[allselanjutnya. Perhitungan pantulan (rebound)
yang mengikuti kenaikan tekanan air pori pada dasarnya adalah [erkelalikan dengan analisis penurunan,
dengan kata lain [Cesar pantulan diturunkan dengan mengurangi penurunan pada akhir pemompaan dari
pantulan yang dihitung dengan cara yang sama seperti yang dilakukan pada analisis penurunan (settlement
analysis).

3.0 METODOLOGI

Kami telah menggunakan metodologi [erikut untuk analisis penurunan yang [erhulungan dengan
pengamlilan air tanah yang direncanakan pada Fasilitas Tangguh LNG:
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Mem/( uat profil tanah yang rasional untuk Fasilitas Tangguh LNG termasuk semua lapisan akuifer dan
akuitar [lerdasarkan model air tanah konseptual yang dikem[angkan untuk Studi Air tanah.

Akiat data geoteknik yang terCatas khususnya untuk perhitungan am(lasan dengan
mempertim_angkan kedalaman rencana dari sumur produksi uji col‘a, profil dan parameter geoteknik
diturunkan erdasarkan pendekatan Cerikut:

i)  Gunakan lapisan-lapisan (akuifer dan akuitar) dari pemodelan air tanah yang dianggap
dipengaruhi oleh pemompaan (pengam_ilan air);

i)  Tentukan titik-titik sepanjang dan dalam [atas kepemilikan Fasilitas Tangguh LNG;

i) Interpolasi surutan pada akuifer Steenkool [agian atas dan C"awah dari pemodelan air tanah ke
titik-titik dan lokasi-lokasi sumur yang telah ditentukan;

iv) Hitung perulahan tegangan dari data surutan;
v)  Gunakan nilai konduktivitas hidrolik dari pemodelan air tanah;

vi) Hitung tegangan overburden efektif (c,0[) untuk semua lapisan yang digunakan dalam perhitungan
am(lasan (muka air diasumsikan [erada pada muka permukaan);

vii) Estimasi modulus elastisitas drained (E0);

m  Untuk akuitar (tanah-tanah CerCutir halusiempung)

1) Estimasi Overconsolidation Ratio (OCR) [‘erdasarkan informasi dari Calmarine
(Nov 2000) laporan penyelidikan geoteknik

2) Hitung tegangan prakonsolidasi (o)
dengan mengalikan OCR tegangan overburden efektif

3) Hitung kuat geser undrained dengan menggunakan huungan sul6,[110,25
(Jamiolkowski et al, 1985)

4) Hitung modulus elastisitas undrained (Eu) dengan menggunakan hulungan Eu [}
750xsu
(Burland, 1979)

5) Hitung modulus elastisitas drained (E[) dengan menggunakan hulungan E[110,77xEu
(Wroth, 1972)

m  Untuk akuifer (tanah-tanah CerCutir kasar(pasir)

1) Estimasi Eldengan menggunakan hulungan E[(114.600(1]
di mana [1kedalaman dalam meter dan E[dalam satuan kPa (Ter[aghi, 1954)

viii) Estimasi c, [erdasarkan data yang pernah dipullikasikan; dan

ix) Gunakan surutan (perulahan tekanan pori) dari hasil-hasil pemodelan air tanah untuk akuifer
dalam Formasi Steenkool [‘agian atas dan [‘lawah untuk mengem(angkan profil perulahan dalam
distril usi tegangan efektif untuk setiap lapisan tanah; dengan kata lain dalam periode pemindahan
rencana selama 29 tahun.

Hitung penurunan dengan menggunakan Persamaan (7) untuk yang menghasilkan peruahan
(kenaikan) tegangan efektif akil‘at penurunan muka air tanah pada lokasi-lokasi penting termasuk pada
sumur-sumur produksi rencana dan dalam dan di sekeliling [‘atas kepemilikan FasilitasTangguh LNG.

Hitung pantulan dengan mempertim‘angkan model am(lasan yang terdiri dari tanah-tanah
terkonsolidasi secara [erlelih, di mana am(lasan terutama [ersifat elastik dan dapat [er(alik kem[ali
pada akhir pemompaan: dengan kata lain kel ‘alikan penurunan [erdasarkan laju yang sama antara
pengem(angan (swelling) pada pelepasan (el an (unloading) dengan konsolidasi pada pem(elanan
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dan dengan mengasumsikan perlandingan selesar 75[1 antara pengem(angan dengan kompresi.

4.0 PEMODELAN GEOTEKNIK

Kami telah menggunakan profil model geoteknik [‘erdasarkan model air tanah konseptual yang
dikem[angkan [agi lokasi Fasiltas Tangguh LNG yang dikom[inasikan dengan estimasi kami terhadap
parameter-parameter geoteknik untuk tanah-tanah yang terkonsolidasi secara [Cerlelih seperti yang
ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1: Model dan Parameter-Parameter Geoteknik

Kedalaman
Tebal K K K Eo c
Lapisan Lapisan| Dasar oy z ° !
m [gs m m(hr m(hr MPa m?ithn

Sedimen Alluvial 1 10 10 5,0 5,0 10 -
Formasi Steenkool Lagian 2 40 30 |86x10°|8,6x10%| 90 18
Atas [1dominan lempung
Formasi Steenkool [‘agian
Atas [1dominan pasir 3 100 60 4,0 0.4 320 -

4 155 55 4,0x10*|4,0x10°| 300
Formasi Steenkool Lagian 5 210 55  |4,0x10%|4,0x10%| 310 12
Atas [1dominan lempung

265 55 4,0x10*|4,0x10°| 410
Formasi Steenkool [agian
Bawah Jdominan pasir / 295 30 4.0 0.4 1.280 )
-4 -5

Formasi Steenkool agian 8 315 20 4,0x10™ [ 4,0x10 420 8
Bawah L dominan lempung 9 340 25  |4,0x10*|4,0x10°| 450

Catatan: indeks-indeks x,y menyatakan sifat-sifat pada arah lateral dan indeks imenyatakan sifat-sifat pada arah vertikal

Gambar 1 menggam(arkan lokasi-lokasi pilihan disepanjang lokasi Fasilitas Tangguh LNG yang digunakan
untuk analisis penurunan dengan perul ‘ahan dalam tegangan efektif diturunkan dari surutan yang
diinterpolasikan dari hasil pemodelan air tanah sementara seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.
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Gambar 1: Lokasi-lokasi pilihan yang digunakan untuk analisis penurunan

Tabel 2: Surutan and Amblasan terestimasi pada Lokasi-Lokasi Terpilih

Surutan

Surutan

Amblasan

Titik Timur Utara pgda pada setelah 4 sAeE?:IZﬁ;g
(m) (m) Lapisan 3 | Lapisan 7 | tahun (cm)
tahun (cm)
(m) (m)

A1 290099 | 9729057 0,18 7,1 0,7 2,1
A2 291548 | 9730515 0,10 9,8 1,0 2,8
A3 293593 | 9730495 0,08 7,1 0,7 2,0
A4 295614 | 9730862 0,06 5,3 0,5 1,5
A5 297680 | 9731044 0,04 4,2 0,4 1,2
B1 290676 | 9728260 0,28 7,8 0,8 2,3
B2 292369 | 9728592 0,15 8,9 0,9 2,6
B3 293959 | 9728904 0,10 7,5 0,7 2,2
B4 295669 | 9729239 0,07 6,0 0,6 1,7
B5 298058 | 9729707 0,05 4,4 0,4 1,3
C1 291252 | 9727464 0,20 8,5 0,9 2,5
C2 292759 | 9727679 0,14 8,4 0,8 2,5
C3 294194 | 9727884 0,10 7,5 0,8 2,2
C4 295708 | 9728101 0,08 6,5 0,6 1,9
C5 297617 | 9728374 0,06 4,9 0,5 1,4
D1 291829 | 9726667 0,16 9,2 0,9 2,7
D2 293143 | 9726780 0,12 7,9 0,8 2,3
D3 294423 | 9726891 0,09 8,3 0,8 2,4
D4 295745 | 9727004 0,08 7,0 0,7 2,0
D5 297430 | 9727149 0,06 5,2 0,5 1,5
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Surutan Surutan Amblasan Amblasan
- Timur Utara pada pada setelah 4
Titik . . setelah 29
(m) (m) Lapisan 3 | Lapisan 7 | tahun (cm)
tahun (cm)
(m) (m)
E1 292405 | 9725871 0,11 7,4 0,7 2,2
E2 293531 | 9725871 0,09 7,1 0,7 2,1
E3 294657 | 9725871 0,08 7,5 0,7 2,2
E4 295783 | 9725871 0,07 6,6 0,6 1,9
E5 296909 | 9725871 0,06 5,5 0,5 1,6
PW 1 292000 | 9729500 0,13 15,0 1,5 4,3
PW2 | 291720 | 9730370 0,10 15,0 1,5 4,3
PW 3 | 291897 | 9726940 0,17 14,0 1,4 4,0
PW4 | 294916 | 9726542 0,09 13,0 1,3 3,7

Catatan: 1. Lapisan 3 adalah Akuifer Steenkool [agian Atas, Lapisan 7 is Akuifer Steenkool [ agian Bawah
2. Periode Konstruksi selama 4 tahun ditam“ah dengan Masa Operasional selama 25 tahun

5.0 HASIL-HASIL ANALISIS PENURUNAN

Analisis penurunan telah dilakukan sesuai dengan teori yang dijelaskan dalam Bagian 2.0 dan metodologi
yang dijelaskan dalam Bagian 3.0. Seperti yang dijelaskan sel elumnya, analisis penurunan mencakup

kompresi [aik dalam akuifer (Lapisan 3 dan 7) dan dalam akuitar yang [‘er[‘atasan muka secara langsung
dengan akuifer-akuifer (Lapisan-Lapisan 2, 4-6 dan 8-9) untuk lapisan-lapisan yang tertera dalam Tabel 1.

Berdasarkan log slimhole kelihatannya ada [anyak lapisan-lapisan kepasiran yang [erada diantara lapisan-
lapisan yang didominasi oleh lempung; namun karena kemenerusan lapisan-lapisan [erpasir ini tidak
ditetapkan, dalam model untuk analisis penurunan konsolidasi kami mengasumsikan lapisan yang
didominasi lempung memiliki drainase dua arah dan panjang lintasan drainase teselut adalah 25-501]
persen dari telal lapisan lempung.

Am(lasan yang diestimasi akil ‘at pemindahan air tanah setelah 4 tahun (akhir konstruksi) dan 29 tahun
(akhir masa operasi) pada lokasi-lokasi pilihan akil‘at surutan pada akuifer-akuifer Steenkool [‘agian Atas
dan Bawah juga dilerikan secara detail dalam Tabel 2. Kontur dari am['lasan yang diestimasi di sepanjang
lokasi Tangguh LNG ditunjukkan dalam Gambar 2 yang dikem(‘angkan [‘erdasarkan am(lasan pada lokasi-
lokasi pilihan dari analisis penurunan.

Berdasarkan hasil-hasil dari pemodelan air tanah kami mengasumsikan ‘ahwa surutan mencapai kondisi
keadaan tunak (steady state) setelah kira-kira 5 tahun dan peruliahan tegangan yang [‘ergantung pada
waktu ini digunakan dalam analisis penurunan. Analisis penurunan konsolidasi kami dengan menggunakan
parameter-parameter konsolidasi yang diestimasi mengindikasikan [ahwa derajat konsolidasi rata-rata
adalah (erkisar 901 pada akhir pemompaan (29 tahun).

Plot dari penurunan terhadap waktu pada lokasi-lokasi pilihan di sekitar (atas kepemilikan Tangguh LNG
ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2: Waktu vs Penurunan pada Titik-titik Pilihan sepanjang Batas Lokasi Proyek Tangguh LNG dan pada Sumur-
Sumur Rencana

Kami mengharapkan [ahwa pada saat penutupan (29 tahun) pemindahan air akan Cerhenti, karena itu
tekanan pori akan memantul dan menurunkan tegangan efektif dalam tanah yang juga akan menghasilkan
pantulan sel‘agian. Gambar 2 juga mengilustrasikan perkem(angan dari pantulan setelah [erhentinya
pemindahan air tanah dari empat sumur produksi rencana di lokasi Fasilitas Tangguh LNG.

Akhirnya perlu dicatat [lahwa pemodelan am(lasan adalah [‘erdasarkan kontur surutan yang diestimasi dan
penilaian kami juga [‘erdasarkan pada kom(inasi asumsi, interpolasi dan penilaian teknik akilat kurang
lengkap nya data geoteknik; karena itu kami merekomendasikan program monitoring am(lasan yang efektif
untuk dilakukan.

Budi Satriyo Geoff Perryman
Senior Geotechnical Engineer Associate
BSGEPTs
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Lampiran V

Indikator Evaluasi Dampak Penting
Hipotetik dan Tingkat Sensitivitas
Dampak
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Indikator

Sifat Dampak

Indikator Evaluasi Dampak Penting Hipotetik

Kategori

. Positif: Dampak memawa perulahan yang lelih [aik terhadap lingkungan
. Negatif: Dampak mem[‘awa perulahan yang lelih Curuk terhadap lingkujngan

Nilai

Jenis Dampak

. Dampak Langsung: Dampak yang ditimCulkan oleh interaksi secara langsung antara aktivitas

proyek yang direncanakan dengan komponen lingkungan penerima dampak

Dampak Turunan (Sekunder, Tersier, dan seterusnya): Dampak turunan dari dampak primer
Dampak Tidak Langsung: Dampak yang ditimulkan oleh aktivitas lain, dimana aktivitas lain ini
muncul selagai akil‘at ke[‘'eradaan proyek (misalnya: munculnya industri-industri servis disekitar
wilayah proyek)

Dampak Kumulatif: Dampak dari suatu kegiatan [Cerlangsung [ersama dengan dampak dari
kegiatan lainnya terhadap reseptor pada ruang dan waktu yang sama

Dampak Sisa: Dampak yang masih tersisa setelah pengelolaan yang direncanakan akan dilakukan
terhadap aktivitas penyealldampak

Lama Dampak Berlangsung

Sementara: 0 [11 Tahun

Jangka Pendek: 1 [15 Tahun

Jangka Panjang: 5 1130 Tahun

Permanen: Lelih dari 30 tahun dan tidak dapat dikem(alikan seperti keadaan semula.

Perselaran Dampak

Lokal: Di lokasi proyek, sejauh (el erapa hektar, dan desa-desa di dekat lokasi proyek

Nl HRWN -~

Regional: Tingkat Kalupaten dan Propinsi

Glolal: Dampak nasional dan menjadi perhatian internasional

Besaran Dampak

Pobp =

Dial‘aikan Dampak [erasal dari komlinasi [elkerapa
Kecil aspek dillawah ini:

Sedang 1. Sifat Dampak

Tinggi 2. Ukuran Dampak dan Intensitas Dampak
3. Perselaran Dampak

4. Lama Dampak Berlangsung
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Indikator Kategori | Nilai
1. Rendah: Dampak terjadi kurang dari 1 kali dalam 1 Culan (1 kali per 2 Culan, dan seterusnya)
2. Sedang: Dampak terjadi 1 kali dalam 1 ['ulan
Intensitas Dampak!(] 3. Tinggi: Dampak terjadi 2 kali dalam 1 minggu
4. Sangat Tinggi: Dampak terjadi setiap hari
1. Rendah Lihat indikator sensitivitas (terlampir)
Sensitifitas Penerima Dampak 2. Sedang Indicators (attached)

3. Tinggi

1. Sangat rendah

2. Rendah Kerawanan dampak ditentukan dengan

Kerawanan Dampak 3. Sedang mem[_andingkan Besaran Dampak dan

4. Tinggi Sensifitas Penerima Dampak

5. Sangat Tinggi

1. Sangat kecil:Suatu peristiwa kemungkinan terjadinya sangat kecil, namun dapat terjadi suatu waktu 1
dalam kondisi operasi normal (pernah didengar persitiwa terseut terjadi pada suatu industri)

2. Kecil: Suatu peristiwa mugkin terjadi suatu waktu (peristiwa pernah terjadi seCelumnya di 2
perusahaan)

Peluang Kejadian Dampak - — - — — — - .

3. Sedang: Suatu peristiwa sangat mungkin terjadi (peristiwa terjadi Celerapa kali dalam setahun di 3
perusahaan)

4. Tinggi: Suatu peristiwa terjadi dalam kondisi operasi normal (tidak dapat dihindari, peristiwa terjadi 4
[erulang kali dalam satu tahun pada suatu lokasi di perusahaan)

1. Dial‘aikan: Dampak akan sedikit terdeteksi;
mem[awa sedikit perulahan pada situasi saat ini

2. IF\)/I;rrwlttJi:]:gTedetek& adanya dampak tetapi tidak Sifat Penting Dampak ditentukan dengan

Sifat Penting Dampak 3. Moderate: Penting, dampak harus dikelola memLandér;?]kligrz\?J:ﬁgg ggﬁd':; Dampak
4. Mayor: Sangat penting; dampak harus dikelola P
5. Kritis: Dampak sangat [esar; perlu intervensi dari

manajemen tingkat atas BP

[Indikator ini tidak termasuk dalam [agjan talel HIl (DPH). Indikator terselut digunakan untuk mempermudah penentuan nilai Besaran Dampak
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Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Regional Sedang

Lokal

yedweq uereqiasiad

Intensitas Dampak

Jangka Panjang - Sedang --

Bunsbueliag
Yedweq ewe]

Jangka Pendek - Sedang Sedang Sedang
Diabaikan Rendah Sedang Tinggi

Ukuran Dampak
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Indikator Penyaringan

Tingkat Sensitifitas Dampak

Sensitifitas Rendah
1

Sensitivitas Sedang
2

Sensitifitas Tinggi
3

Kesehatan Masyarakat
Mempertimbangkan 3 faktor
penting:

1) Fasilitas Kesehatan seperti : Pusat
Kesehatan Masyarakat(Puskesmas,
Posyandu, Rumah Sakit rujukan)

2) Sumber daya medis, seperti :
akses untuk obat-obatan , tenaga
kesehatan.

3) Pendapatan rumah tangga
(sebagai sumber untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan)

Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas, Rumah Sakit) jumlahnya
memadai dan dapat diakses

dan

sumber daya medis seperti
tersedianya obat-obatan, tenaga
kesehatan yang bersertifikat dalam
jumlah yang memadai dan dapat
diakses,

Pendapatan masyarakat yang layak
untuk mengakses layanan
kesehatan, pengobatan diri sendiri
dan keluarga, dan perawatan medis
yang diperlukan

Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas, Rumah Sakit) jumlahnya
sedikit dan tidak mudah diakses

dan

tersedianya sumber daya medis:
tersedianya beberapa obat-obatan,
tenaga kesehatan

dan

sebagian pendapatan masyarakat
mencukupi untuk dapat mengakses
layanan kesehatan, pengobatan diri
sendiri dan keluarga, dan perawatan
medis yang diperlukan

Tidak ada atau kurangnya
ketersediaan dan akses terhadap
Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas, Rumah Sakit)

dan

tidak ada/kurangnya obat-obatan
yang disediakan: tidak adanya
ketersediaan obat-obatan yang
diperlukan, tidak adanya
ketersediaan tenaga kesehatan yang
bersertifikat, penyakit dan kesehatan
penduduk hanya ditangani oleh
tenaga kesehatan tradisional
dengan cara pengobatan tradisional.
Rendahnya pendapatan masyarakat
untuk dapat mengakses pelayanan
kesehatan yang baik, serta
pengobatan diri sendiri dan
keluarga, dan perawatan medis yang
diperlukan.

Pendidikan

Mempertimbangkan 3 faktor
penting:

1) Fasilitas pendidikan seperti: SD,
SMP/SMA, perpustakaan, lembaga
kursus

2) Rasio Guru-Murid: seperti rasio
jumlah guru Sekolah Dasar dengan

SD, SMP, SMA, perpustakaan,
dan/atau lembaga kursus tersedia
dan dapat diakses untuk sebagian
dan

Rasio guru murid SD adalah 1:20
atau lebih (1 guru untuk 20 murid)
dan

pendapatan masyarakat yang layak

Tersedianya SD, SMP, SMA,
perpustakaan, dan/atau lembaga
kursus yang dapat diakses oleh
sebagian penduduk

dan

Rasio guru-murid SD adalah 1:20
atau lebih kecil.

Pendapatan masyarakat untuk dapat

Sekolah yang tidak berstandar dan
bersertifikasi, perpustakaan, atau
lembaga kursus

atau

Tidak tersedianya guru, dimana rasio
guru-murid SD adalah kurang dari
1:20

atau
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Indikator Penyaringan

Sensitifitas Rendah
1

Sensitivitas Sedang
2

Sensitifitas Tinggi
3

murid (jumlah guru yang tersedia
untuk murid).

3) Tingkat Pendapatan ( sebagai
sumber utama untuk dapat
mengakses standar pelayanan dan
fasilitas pendidikan

untuk memperoleh layanan
pendidikan, seperti pendaftaran,
waktu belajar pada semua tingkatan
sekolah

mengakses beberapa pelayanan
pendidikan, seperti pendaftaran.

Rendahnya pendapatan rumah
tangga dalam hal memperoleh
pendidikan yang layak, pendaftaran
dan belajar di sekolah

Ekonomi

Mempertimbangkan 3 faktor
penting:

1) Modal: untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan
membangun usaha

2) Pasar: ketersediaan dan akses
pasar yang kompetitif; seperti pasar
dan jaringan pemasaran

3) Sumber daya seperti : fasilitas
dan peralatan produksi, ketrampilan
ber usaha dan berproduksi,

Pendapatan dan/atau aset
masyarakat yang layak untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari,
dan menabung, memperoleh dan
menggunakan layanan publik, dan
membangun usaha

dan

tersedianya pasar yang dapat
diakses oleh masyarakat (sebagai
pembeli dan penjual yang
kompetitif); dan sebagian telah
berkompetisi secara wajar di pasar

Pendapatan dan atau aset
masyarakat yang layak untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari,
dan atau menabung, dan atau
memperoleh dan menggunakan
layanan publik

dan

pasar sulit untuk diakses oleh
masyarakat (sebagai pembeli dan
penjual kompetitif); dan sedikit
orang yang telah berkompetisi
secara waijar di pasar yang

Pendapatan dan atau masyarakat
yang rendah untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, atau
menabung, atau mengakses dan
menggunakan layanan publik, atau
membangun usaha

atau

tidak tersedianya pasar yang dapat
diakses; dan tidak adanya kompetisi
pasar

atau

tidak ada atau kurangnya fasilitas

keuangan yang kompetitif kompetitif alat produksi, atau lembaga
dan dan keuangan yang dapat diakses oleh
fasilitas yang memadai; dan jumlah beberapa fasilitas; sedikit/tidak masyarakat untuk membangun
alat produksi, dan lembaga adanya alat produksi; sedikit/tidak usaha.
keuangan yang sehat yang dapat adanya lembaga keuangan yang
diakses oleh masyarakat untuk dapat diakses oleh masyarakat untuk
membangun usaha. membangun usaha.
Kebudayaan Gaya hidup modern pada sebagian Gaya hidup tradisional pada Gaya hidup tradisional pada
Mempertimbangkan 2 faktor besar masyarakat, pemikiran sebagian/seluruh masyarakat, sebagian besar/semua masyarakat,
penting: rasional yang diterapkan dalam beberapa kebijakan tradisional/lokal, | kebijakan tradisional/lokal dan

1) Tingkat rasionalitas; seperti
pengetahuan, tradisi, konsumsi

produk modern dan penggunaannya.

kehidupan sehari-hari, tidak adanya
atau sedikit penerapan tradisi,
sebagian besar masyarakat memiliki

dan rasionalitas yang tercermin
dalam kehidupan sehari-hari,
penting untuk menjalankan tradisi,

rasionalitas tercermin dalam
kehidupan sehari-hari, sangat
penting untuk menjalankan tradisi,
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Indikator Penyaringan

Sensitifitas Rendah

Sensitivitas Sedang

Sensitifitas Tinggi

2) Situs dan warisan budaya yang
penting; misalnya monumen suci,
situs alam, properti dengan nilai-nilai
estetika, paleontology, arkeologi,
ilmiah, ethnologi, antropologi, atau
keagamaan

1

dan menggunakan produk modern
atau
tidak .

2
sedikit masyarakat memiliki dan
menggunakan produk modern
dan
terdapat situs budaya lokal atau
warisan budaya, yang oleh
masyarakat lokal atau pemerintahan
otoritas diakui sebagai situs atau
warisan budaya yang penting

3
tidak ada/sedikit orang memiliki dan
menggunakan produk modern
dan
terdapat situs budaya lokal atau
warisan budaya, yang oleh
masyarakat lokal atau pemerintahan
otoritas diakui sebagai situs atau
warisan budaya yang sangat penting

Persepsi Sosial dan Ketegangan
Sosial

Mempertimbangkan 3 faktor
penting:

1) Harapan masyarakat dan citra
perusahaan BP Tangguh

2) Ketegangan Sosial; misalnya
gangguan, pertentangan, kerusakan,
keluhan, konflik

3) Kemampuan pihak yang
berwenang dalam menangani dan
menyelesaikan ketegangan

Kesetaraan antara harapan
masyarakat dan visi dan misi sosial
Tangguh; Tangguh dinilai masyarakat
sebagai perusahaan yang baik

dan

minor/tidak adanya gangguan
terhadap masyarakat: keluhan dan
pertentangan minor (tidak
menyebakan cedera) dan
minor/tidak adanya kerusakan
infrastruktur

dan

pemerintahan/otoritas yang
berwenang secara rutin mengatasi
dan menyelesaikan ketegangan
sosial

Harapan masyarakat atas
beberapa/seluruh kegiatan Tangguh
adalah lebih besar dari visi dan misi
sosial serta perencanaan Tangguh,
yang secara bertahap akan
menurunkan citra dari Tangguh
atau

gangguan moderat terhadap
masyarakat seperti : keluhan dan
pertentangan moderat (menyebakan
cedera) dan kerusakan infrastruktur
moderat

dan

pemerintah/otoritas yang
berwenang tidak berhasil mengatasi
dan menyelesaikan ketegangan
sosial

Harapan masyarakat atas
beberapa/seluruh kegiatan Tangguh
adalah jauh lebih besar dari visi misi
perencanaan sosial

atau

gangguan berat

pada masyarakat: keluhan dan
pertentangan yang sering dan
meluas (menyebabkan korban jiwa)
dan kerusakan infrastruktur yang
parah

pemerintah/otoritas yang
berwenang gagal untuk mengatasi
dan menyelesaikan ketegangan
sosial

Tenaga Kerja
Mempertimbangkan 3 faktor
penting:

1) Ketrampilan dan pengalaman
tenaga kerja

2) Industri sekitar dan tawaran

Tenaga kerja yang sangat terampil
dan berpengalaman

dan

infrastruktur industry yang baik dan
jumlah pekerjaan yang tersedia dari
industry di sekitar

Tenaga kerja yang terampil namun
kurang berpengalaman

atau

beberapa kesenjangan yang
signifikan dalam infrastruktur
industry (misalnya telekomunikasi)

Kurangnya tenaga kerja yang
terampil dan berpengalaman

atau

infratruktur industri yang kurang
dan/atau sedikitnya tawaran
pekerjaan yang dapat diakses oleh
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Indikator Penyaringan

Sensitifitas Rendah
1

Sensitivitas Sedang
2

Sensitifitas Tinggi
3

pekerjaan
3) Layanan keuangan

dan
jasa keuangan yang baik dan
berkualitas

dan tawaran pekerjaan yang dapat
diakses oleh sebagian besar
masyarakat

atau

kualitas jasa keuangan yang terbatas

sebagian masyarakat
atau
buruknya kualitas jasa keuangan

Transportasi

Fasilitas transportasi seperti jumlah
dan kualitas infrastruktur; misalnya
jalan, transportasi publik

Tersedianya jalan yang baik, dan lalu
lintas air dengan arah yang jelas, dan
tersedianya transportasi darat dan
air yang baik

Tersedianya jalan yang baik, dan
masyarakat menggunakan
transportasi air, tersedianya arah
pada lalu lintas air, dan tersedianya
transportasi darat dan laut.

Tidak ada/sedikit jalan yang tersedia,
dan tidak ada arah lalu lintas air, dan
tidak ada/sedikit transportasi publik
darat dan laut

Demografis

Mempertimbangkan faktor dibawah
ini:

1) Komposisi penduduk asli-
pendatang

Penduduk asli jumlahnya minoritas,
dan memiliki pendapatan rumah
tangga dan/atau aset yang layak
untuk memenuhi keperluan mereka
sehari-hari, dan menabung, dan
akses untuk menggunakan layanan
publik seperti kesehatan,
pendidikan, dan lain-lain.

Komposisi yang seimbang antara
penduduk asli dan pendatang

Penduduk asli jumlahnya mayoritas,
dan tidak memiliki pendapatan
rumah tangga dan/atau aset yang
layak untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, menabung, dan akses
untuk menggunakan layanan publik
(kesehatan, pendidikan, dan lain-
lain)
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PEMBAHASAN ASPEK NON TEKNIS

Lampiran VI ini dibuat sebagai catatan mengingat bahwa di dalam proses penyusunan
AMDAL Kegiatan Terpadu Proyek Pengembangan Tangguh LNG, terdapat beberapa
aspek non-teknis yang biasanya bukan merupakan bagian dari lingkup studi AMDAL
karena memang aspek non-teknis tersebut bukan merupakan dampak langsung yang
timbul sehubungan dengan adanya rencana Kegiatan Terpadu Proyek Pengembangan
Tangguh LNG. Di samping itu, penyelesaian beberapa aspek non-teknis tersebut lebih
banyak membutuhkan keterlibatan pihak lain di luar Tangguh LNG sebagai pemrakarsa
Proyek Pengembangan Tangguh LNG. Aspek-aspek non-teknis yang dimaksud meliputi:
1) Alokasi Gas; 2) Dana Bagi Hasil (DBH) dan; 3) Kompensasi Adat.

1. Alokasi Gas

Sebagai bagian dari komitmen aspek non-teknis dari Kegiatan Terpadu Proyek
Pengembangan Tangguh LNG, Tangguh LNG mendukung wupaya untuk
merealisasikan Surat Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 4112
/13/MEM.M /2014 tertanggal 18 Juni 2014 Perihal: Persetujuan Alokasi LNG dari
Kilang LNG Tangguh Kepada Provinsi Papua Barat untuk Pemenuhan Kebutuhan
Kelistrikan di Wilayah Papua (“Surat Menteri ESDM”). Dukungan Tangguh LNG
diberikan dengan tetap memperhatikan persyaratan penjualan LNG tersebut
sebagaimana tertuang di dalam surat BP Berau Ltd. kepada SKK Migas No. 1495/SKK
MIGAS/Berau/S/2014 tertanggal 22 Mei 2014 Perihal: Konfirmasi untuk Menjual
sampai dengan Maximum 20 mmscf Gas Pipa atau 0,16 mtpa LNG untuk
Pembangkitan Listrik di Provinsi Papua Barat dan Provinsi Papua (“Surat BP”), dan
persyaratan lainnya yang akan disepakati oleh Tangguh LNG dengan calon pembeli
LNG, serta ketentuan hukum yang berlaku.

Untuk merealisasikan Surat Menteri ESDM tersebut, SKK Migas telah mengeluarkan
surat kepada BP Berau Ltd. No. SRT-0022/SKKH0010/2014/S2 tertanggal 1 Juli 2014
Perihal: Alokasi LNG dari Kilang LNG Tangguh kepada Provinsi Papua Barat untuk
Pemenuhan Kebutuhan Listrik di Wilayah Papua (“Surat SKK Migas”). Di dalam
Surat SKK Migas tersebut, Tangguh LNG diminta untuk mengkoordinasikan
pembahasan dengan Gubernur Papua Barat, Bupati Teluk Bintuni dan Bupati Fakfak
guna menyepakati satu BUMD /Perusda yang akan menjadi pihak pembeli LNG.

Realisasi atas komitmen alokasi gas untuk kepentingan kelistrikan di Wilayah Papua
juga akan sangat tergantung pada, antara lain, keputusan bersama oleh Gubernur
Papua Barat, Bupati Teluk Bintuni dan Bupati Fakfak untuk menyepakati satu
BUMD/Perusda yang akan menjadi calon pembeli LNG sesuai dengan aturan yang
berlaku, kemampuan BUMD/Perusda yang ditunjuk untuk mendanai dan
membangun Pembangkit Listrik Tenaga Gas dengan jadwal yang sesuai dengan
perkembangan Proyek Pembangunan Tangguh Train 3 serta dengan biaya yang
secara komersial wajar, serta kemampuan BUMD/Perusda untuk menjual listrik
kepada PLN atau konsumen dengan harga jual yang layak.
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PEMBAHASAN ASPEK NON TEKNIS

2. Dana Bagi Hasil (DBH)

Sehubungan dengan dan pemerintah daerah untuk
mendapatkan informasi yang jelas mengenai DBH yang akan diperoleh dari
penjualan hidrokarbon yang dihasilkan dari proyek Tangguh LNG, Kementerian
Keuangan dengan dukungan SKK Migas dan Ditjen Migas agar memberikan
informasi mengenai perkiraan nilai DBH yang akan diterima oleh Pemerintah Daerah,

tuntutan masyarakat

khususnya selama masa konstruksi Proyek Pengembangan Tangguh LNG yang
diperkirakan berlangsung pada tahun 2014-2019. Perkiraan Penerimaan DBH selama
kurun waktu tersebut akan mempertimbangkan kesepakatan antara Tangguh LNG
dengan SKK Migas yang tertuang di dalam Berita Acara tertanggal 26 April 2013
untuk menjaga penerimaan tahunan bagian Pemerintah Kabupaten Teluk Bintuni dari
Tangguh pada tingkat nilai yang memadai dengan mengatur pemungutan hak
pengembalian Pajak Pertambahan Nilai (PPN) selama pelaksanaan engineering dan
konstruksi Proyek Tangguh LNG Train 3. Hal lain yang perlu dipertimbangkan
adalah perkiraan tingkat produksi Tangguh LNG dan asumsi faktor-faktor lainnya
yang mempengaruhi perhitungan DBH selama kurun waktu tersebut.

Kompensasi Adat

Bupati Teluk Bintuni akan berkoordinasi dengan Gubernur Papua Barat, SKK Migas
serta Tangguh LNG untuk mempersiapkan program sebagai tanggapan atas aspirasi

masyarakat adat untuk mendapatkan “uang ketuk pintu” sebesar Rp.

54.000.000.000,00 (lima puluh empat miliar rupiah).

Kronologi pembahasan atas ke-tiga aspek non-teknis AMDAL oleh pihak-pihak terkait di

Jakarta, antara lain, sebagai berikut:

Tanggal Perihal Tempat Peserta Rapat Keterangan
7 Januari 2014 | Tiga aspek non- | Kantor KLH | Pimpinan: Menteri | Di dalam pertemuan tersebut
teknis AMDAL | Jakarta Lingkungan Hidup | Menteri LH menyampaikan
Peserta antara lain: | bahwa pertemuan lanjutan
1. Gubernur yang khusus membahas ke-
Papua Barat; tiga aspek non-teknis AMDAL
2. Kepala MRP; harus segera dilakukan oleh
' ’ pejabat yang berwenang.
3. Kepala DPRD
Papua Barat; 5 lel )
. ecara paralel, persiapan
& Bupat% Fékfak': Rapat Igomisi IEMDA};
5. Bupati Bintuni; lanjutan di Bintuni akan terus
6. Bapedalda dilakukan, didahului oleh
Papua Barat; pertemuan antara Bupati
7. KLH Bintuni; Fakfak dan Bupati Teluk
8. BLH Fakfak; Bintuni dengan
9. Dirjen Migas; masyarakatnya.
10. SKK Migas;
11. Wakil BP Berau | Risalah rapat kemudian
Ltd. disampaikan oleh Menteri LH
kepada Menteri ESDM dan
MenKeu.
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PEMBAHASAN ASPEK NON TEKNIS

Tanggal Perihal Tempat Peserta Rapat Keterangan
23 Januari 2014 | Tiga aspek non- | Kantor Pimpinan: Wakil Wakil Menteri ESDM
teknis AMDAL | Kementrian | Menteri ESDM menyampaikan agar DirJen
ESDM Peserta antara lain: | Migas mengundang wakil
Jakarta 1. Dirjen Migas; Depdagri, Kemenkeu, BPKP,
. BPK, SKK Migas untuk
2. Deputi IKLH; membahas DgH dan
3. I(;?uberr]lsur . kompensasi adat.
apua Barat;
4 Ilfg)ala DPRD Wamen ESDM menyatakan
B T Teluk dukungannya agar surat
5. Ppatl. el persetujuan alokasi gas segera
Bintuni; dikeluarkan. Oleh karenanya,
6. Bupati Fakfak, | Dirjen Migas dan SKK Migas
7. DJPK; diminta untuk menyelesaikan
8. Sekretaris SKK | proses administratif yang
Migas; tertunda terkait masalah
9. BP Berau Ltd alokasi gas ini.
Proses AMDAL tetap
dilanjutkan dan direncanakan
dilakukan di Bintuni pada 11-
12 Februari 2014.

28 Januari 2014 |DBH dan Kantor Pimpinan: Dirjen Dirjen Migas menyampaikan
Kompensasi Dirjen Migas | Migas agar SKK Migas, Migas dan
Adat Jakarta Peserta: Kemenkeu diminta

1. Perwakilan melanjutkan koordinasi untuk
DJPK; menyelesaikan pengumpulan

2 Direktorat data yang dibutuhkan dalam
Jendral menyusun prognosa angka
Anggaran; simulasi DBH Tangguh.

3. Direktorat o )
Jendral Pajak Arahan Dirjen M1ga.s: Te‘mgguh
(DJP); LNG agar berkoordinasi

4. Deputi  KLH;
5. Direktur terkait

Migas;

6. Sekretaris SKK
Migas;

7. BPKP; dan

8. BP Berau Ltd.

dengan Bupati Teluk Bintuni
untuk membuat daftar
program sebagai langkah
untuk menyelesaikan masalah
kompensasi adat.

BPKP mengingatkan agar
dihindari adanya pembayaran
dalam bentuk tunai atas
kompensasi adat ini karena hal
tersebut berpotensi
menimbulkan adanya
pelanggaran terhadap
perundang-undangan anti
korupsi, apabila pembayaran
dalam bentuk tunai tersebut
tidak mengikuti ketentuan
perundang-undangan yang
berlaku.
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Tanggal Perihal Tempat Peserta Rapat Keterangan
7 Februari 2014 |DBH Kantor Pimpinan: Direktur | SKK Migas akan memberikan
Ditjen Migas | Pembinaan data pendukung tentang
Jakarta Program Migas penghasilan Tangguh,
Peserta : termasuk penjelasan realisasi
1. Perwakilan dari | Yang dicapai 2013.
DitJen
Perimbangan Hasil perhitungan perkiraan
Keuangan DBH akan dipresentasikan
(DJPK); sebelum Sidang Komisi Amdal
2. DitJen Pajak di Bintuni
(DJP);
3. Ditjen Migas;
4. SKK Migas;
5. BP Berau Ltd.
14 April 2014 Alokasi Gas Kantor Pimpinan: Direktur | Diperlukan segera surat resmi
Dirjen Migas | Pembinaan rekomendasi SKK Migas dan
Program Migas surat konfirmasi BP Berau Ltd
Peserta: mengenai kesediaan alokasi
1. Perwakilan SKK | &as untuk kelistrikan di
Migas; Wilayah Papua, sehingga
5 PTPLN Dirjen Migas dapat
(Persero); meneruskan rekomenda.s1
tersebut kepada Menteri
3. PemdaPapua | pop) SKK Migas dan BP
Barat; Berau Ltd akan segera
4. BP Berau Ltd menindaklanjuti hasil rapat
tersebut.

15 April 2014 Isu-isu yang Kantor Pimpinan: Kepala | Semua instansi terkait agar
menunda MenKo Komite Percepatan | berkoordinasi untuk segera
Proyek Jakarta dan Perluasan menyelesaikan proses
Pengembangan Pembangunan persetujuan AMDAL Kegiatan
Tangguh Ekonomi Indonesia | Terpadu Proyek
(Alokasi Gas, (KP3EI) Pengembangan Tangguh LNG,
DBH dan Peserta: terutama masalah-masalah
Kompensasi 1. Perwakilan dari | Yang menunda persetujuan
Adat) Kemenko tersebut. KP3EI akan terus

Perekonomian; | Memantau perkembangan
2. Kemkeu (DJPK) penyelesaian AMDAL ini.
3. Kemdagri,

Ditjen Migas;
4. SKK Migas; dan
5. Pemda Papua

Barat
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Tanggal Perihal Tempat Peserta Rapat Keterangan
8 Mei 2014 DBH Kantor Dit. Pimpinan: Beberapa tambahan data
PNBP, DJA Kasubdit PNBP penting dibutuhkan oleh DJA
Peserta: dari Ditjen Pajak, SKK Migas
1. Perwakilan Dit. | 9an BP Berau Ltd.
Penerimaan
Negara Bukan
Pajak - DitJen
Anggaran
(PNBP-DJA);
2. Ditjen Pajak;
3. SKK Migas
2 Juni 2014 DBH Kantor Pimpinan: SKK Migas diminta
Direktur Kasubdit PNBP untuk menyampaikan
PNBP, DJA DJA . e s
(Kemenket) | pesert hasil klarifikasi data
eserta: s .
1 Perwakilan sk | f€NtaNg distribusi
M gas; and penerimaan dan
2. Ditjen Migas entitlement Pemerintah
pada 2014-2020 dari LNG
Tangguh, dan data
kewajaran nilai Cost
Recovery dan kewajaran
nilai perkiraan
reimbursement PPN setiap
tahun.
13 Juni 2014 Tiga aspek non- | Kantor Pimpinan: Wakil Surat pesetujuan alokasi gas
teknis AMDAL | ESDM Menteri ESDM untuk Papua Barat - termasuk
Jakarta Peserta: Teluk Bintuni dan Fakfak akan
1. Direktur ditandatangani Menteri ESDM
Pembinaan Hulu | Minggu depan. Dirjen Migas
Migas; dan agar segera menyampaikan
2 tim Ditien surat rekomendasi ke Menteri
' Micas t]De Ui 1 ESDM terkait persetujuan ini
KLEI;{' » P sesegera mungkin.
3. Perwakilan
Kemenkeu Kemenkeu masih menunggu
(DJPK dan DJP); tambahan / revisi data dari
4 SKK Micas SKK Migas. Kemenkeu agar
' (Ketua I%PP memberikan penjelasan
Taneeuh Train perkiraan DBH Tangguh
3); dii dalam bentuk surat resmi ke
’ Pemda Bintuni.
5. Wakil Direktur
Hulu Migas di )
Kemenko Arahan Wamen: Diperlukan
Perekonomian: pernyataan komitmen bersama
dan antara Bupati Bintuni,

6. BP Berau Ltd.

Gubernur Papua Barat, BP,
SKK Migas dan Ditjen Migas
dalam menganggapi aspirasi
masyarakat atas kompensasi
adat Rp 54M.
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Tanggal Perihal Tempat Peserta Rapat Keterangan
3 Juli 2014 Tiga aspek non- | Hotel Sahid | Pimpinan: Head of | Melalui Sekda, kedua Bupati
teknis AMDAL | Jaya Jakarta | Country BP menyampaikan dukungannya
Peserta: terhadap persetujuan AMDAL
1. AsDep KLH; serta mengharapkan agar ke-
2 Ketua DPRD tiga asp.ek ITon—tekms tetap
Papua Barat: dapat dilanjutkan secara
P e terpisah.
3. Sekda Bintuni;
4 Se.kda Fakfal; KLH menyampaikan bahwa
5. D1r?ktur Dana ke-tiga aspek non-teknis ini
Perimbangan akan dimasukan dalam SK
(Kemenkeu); Kelayakan Lingkungan yang
6. Perwakilan SKK | mencakup kewajiban pihak
Migas (Ketua terkait. SK Kelayakan
UPP Tangguh Lingkungan ini akan
Train 3); dan disampaikan KLH kepada
7. BP Berau Ltd institusi terkait untuk
ditindaklanjuti.
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Referensi korespondensi terkait dan undangan rapat untuk pembahasannya :

1.

Surat Menteri Lingkungan Hidup kepada Presiden No. B-
14078/ MENLH/PDAL/12/2013 tanggal 23 Desember 2013, perihal Dana Bagi Hasil,
Kompensasi Adat dan lain-lain termasuk Alokasi Gas;

Surat Menteri Lingkungan Hidup kepada Menteri ESDM dan Menteri Keuangan No.
B-476/MENLH/PDAL/01/2014 tanggal 17 Januari 2014, perihal Dana Bagi Hasil;

Surat undangan rapat tanggal 23 Januari 2014 dari Sekretaris Jenderal ESDM No.
071/Und/SJN/2014 tanggal 22 Januari 2014, perihal Dana Bagi Hasil, Alokasi Gas,
Kompensasi Adat;

Surat undangan rapat tanggal 28 Januari 2014 dari Direktur Teknik dan Lingkungan
Migas No. 192/18.05/DMT /2014 tanggal 24 Januari 2014, perihal Dana Bagi Hasil dan
lain-lain;

Surat undangan rapat tanggal 7 Februari 2014 dari Direktur Pembinaan Program
Migas No. 286/Und/04/DMB/2014 tanggal 5 Februari 2014, perihal Dana Bagi Hasil;

Surat Menteri Lingkungan Hidup kepada Menteri ESDM dan Menteri Keuangan No.
B-4758/ MENLH/PDAL/04/2014 tanggal 29 April 2014, perihal Tindak Lanjut Dana
Bagi Hasil, Uang Ketuk Pintu, Alokasi Gas;

Surat undangan rapat tanggal 13 Juni 2014 dari Wakil Menteri ESDM No.

0713/Und/04/WM/2014 tanggal Juni 2014, perihal Tindak Lanjut AMDAL LNG
Tangguh;

Surat undangan rapat pada tanggal 3 Juli 2014 di Hotel Sahid Jaya dari Head of
Country BP Berau Ltd. tertanggal 1 Juli 2014, perihal Koordinasi Amdal Rencana
Kegiatan Terpadu Proyek Pengembangan Tangguh LNG.
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MENTERI LINGKUNGAN HIDUP

REPUBLIK INDONESIA
Nomor : B-14078 /MENLH/PDAL/12/2013 h 23 Desember 2013
Hal : Laporan Proses Penilaian Dokumen AMDAL
Rencana Kegiatan Pengembangan Tangguh NG
oleh BP Berau Ltd.
Yth.

Presiden Republik Indenesia

di

Jakarta

Sehubungan dengan pelaksanaan penilaian dokumen AMDAL Rencana Kegiatan Terpadu
Proyek Pengembangan Tangguh LNG di Kabupaten Teluk Bintuni dan Kabupaten ‘Fakfak,
Provinsi Papua Barat oleh BP Berau Ltd., maka bersama ini dengan hormat disampaikan laporan
sebagai berikut:

1.

Proses penilaian AMDAL Rencana Kegiatan Terpadu Proyek Pengembangan Tangguh LNG
di Kabupaten Teluk Bintuni dan Kabupaten Fakfak, Provinsi Papua Barat oleh BP Berau
Ltd.telah melalui proses penilaian KA ANDAL dan telah diterbitkan Keputusan Kesepakatan
KA ANDAL dengan Surat Keputusan Ketua Komisi Penilai AMDAL Pusat, Kementerian
Lingkungan Hidup Nomor 30 Tahun 2013 tentang Kerangka Acuan Analisis Dampak
Lingkungan Rencana Kegiatan Terpadu Proyek Pengembangan Tangguh LNG, di Kabupaten
Teluk Bintuni dan Kabupaten Fakfak, Provinsi Papua Barat oleh BP Berau Ltd. pada tanggal
24 Juli 2013. Selanjutnya telah dilakukan penilaian dokumen ANDAL, RKL dan RPL pada
tanggal 28 Desember 2013 untuk Rapat Tim Teknis Penilai AMDAL Pusat dan Rapat
Komisi Penilai AMDAL Pusat pad tanggal 5 Desember 2013 di Bintuni.

Pada Rapat Komisi Penilai AMDAL di Bintuni tersebut perwakilan dari masyarakat yang
hadir menyampaikan beberapa concern terkait dengan proyek Pengembangan LNG Tangguh
secara keseluruhan. Benang merah dari masukan-masukan yang disampaikan adalah
masyarakat menolak untuk membahas dan menerima rencana pengembangan Train 3 dan 4
LNG Tangguh sebelum Pihak BP Berau Lid. menyelesaikan masalah ‘tersisa’ dari
pembangunan dan pengembangan 7rain 1 dan 2 eksisting.

Beberapa masalah yang terkait dengan Train 1 dan 2 antara l‘ain:

a. Pembagian Dana Bagi Hasil (DBH) yang lebih adil dan transparan dimana masyarakat
menuntut:

1) Porsi terbesar DBH diberikan kepada Kabupaten bukan kepada Provinsi, sehingga
masyarakat meminta penjelasan kepada Gubernur Papua Barat yang berdasarkan
Peraturan Gubernur telah membagi DBH dengan porsi bagi provinsi lebih besar dari
porsi untuk kabupaten penghasil;

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP
GEDUNG B LANTAI 2, JALAN DI PANJAITAN, KEBON NANAS, JAKARTA 13410
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2) Diakuinya hak adat masyarakat Teluk Bintuni dan Fakfak

T sebagal pemilik sumber
daya gas sehingga ada bagian yang langsung diberikan kepad

5 ) Ay
a masyarakat adat;

3) Penjelasan dari Pemerintah RI tentang rumusan DBH dan proses pembagian yang
transparan sehingga masyarakat mengetahui hasil penjualan LNG dan Kondensat
vang pada akhirnya diketahui DBH yang akan didapat. Masyarakat menuntut MRP
Papua Barat untuk bertindak dalam rangka penetapan Perdasus yang mengatur DBH
di Papua Barat yang lebih proporsional, transparan dan mengakui hak-hak adat
masyarakat Papua Barat,

. Penyelesaian komitmen-komitmen yang diklaim oleh masyarakat telah dijanjikan oleh
BP Tangguh atau pemerintah atas hak-hak adat masyarakat Papua seperti:

1) Uang ketuk pintu yang semestinya dibayar oleh BP Tangguh, namun sampai
sekarang belum direalisasikan;

2) Uang kompensasi sebesar 10 Milyar setiap sumur untuk 6 sumur yang telah
dibayarkan sebesar 6 Milyar masih tersisa Rp. 54 Milyar untuk dilunasi;

. Memperjelas status tanah lokasi kilang LNG BP Tangguh yang dituntut oleh masyarakat
adalah sebagai Hak Guna Usaha (HGU). Sebagai informasi area yang sekarang
digunakan sebagai lokasi kilang LNG adalah Kampung Tanah Merah, yang pada saat
dibangun Kilang LNG, masyarakat Tanah Merah direlokasi ke wilayah Kampung
Saengga. Masyarakat Tanah Merah tidak mau tercabut identitasnya karena tidak memiliki
tanah sementara sekarang mereka menumpang di wilayah Saengga. Masyarakat Tanah
Merah menghendaki setelah kegiatan LNG selesai mereka dapat kembali ke tanah
mereka.,

. Disamping itu masyarakat menghendaki agar pihak BP Tangguh dapat segera
menindaklanjuti:

1) perbaikan pengelolaan dari program CSR yang telah dilaksanakan dan rencana
pengelolaan, seperti mekanisme pemberian beasiswa di bidang pendidikan, bantuan
kesehatan khususnya fasilitas untuk kaum perempuan di kedua kabupaten, sosial
ekonomi berupa bantuan untuk pengusaha lokal maupun petani dan nelayan, rumah
ibadah (kegiatan keagamaan), serta menyesuaikan mekanisme dana bagi hasil untuk
masyarakat adat, hak ulayat masyarakat di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

2) merealisasikan komitmen alokasi gas dan penyediaan listrik untuk Papua Barat;

3) melakukan pendekatan sosial kepada masyarakat dan melibatkan masyarakat adat
baik dalam kegiatan eksisting maupun rencana kegiatan;

4) mempertimbangkan untuk mengutamakan penggunaan tenaga kerja lokal yang
memprioritaskan masyarakat Papua Barat asli khususnya Kabupaten Teluk Bintuni
dan Kabupaten Fakfak, komitmen BP Berau Ltd untuk mencapai proporsi 85 %
pekerja Papua Barat pada tahun 2029 dianggap terlalu lama;

5) menjelaskan kriteria dan proses penentuan DAV (Direct Affected Village) dan
mempertimbangkan untuk mengkaji ulang daftar DAV yang ada;

6) mensinergikan program pembangunan infrastruktur daerah dengan bantuan CSR dari
pemrakarsa terutama yang terkait dengan pembangunan dan peningkatan jalan, baik



jalan provinsi maupun jalan kabupaten, serta peningkatan juralah distrik vang teraliri
listrik.

3. Mengingat bahwa rencana pengembangan Tangguh LNG ini merupakan proyek strategis dan

termasuk dalam MP3EI (Master Plan Percepatan Pembangunan Ekonomi Indonesia) dan
diperkirakan bahwa tuntutan yang disampaikan oleh masyarakat Papua Barat akan menjadi
preseden dan dikuatirkan akan menjadi hambatan bagi rencana pengembangan Tangguh
LNG di masa mendatang maupun kegiatan-kegiatan migas lainnya yang saat ini terdapat
beberapa KKKS yang sedang melakukan kegiatan cksplorasi di Provinsi Papua Barat, maka
penyelesaian yang komprehensif atas tuntutan masyarakat ini menjadi penting untuk menjadi
perhatian Bapak Presiden.

Demikian yang dapat kami sampaikan. Atas perhatian Bapak Presiden diucapkan terima kasih.
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Tembusan:

1. Bapak Wakil Presiden Republik Indonesia;

2. Sekretaris Kabinet Republik Indonesia;

3. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia;
4. Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat Republik Indonesia;
5. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia;
6. Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia;

7. Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia;
8. Menteri Keuangan Republik Indonesia;

9. Kepala SKKMigas;

10. Pertinggal.



MENTERI LINGKUNGAN HIDUP

REPUBLIK INDONESIA
Nomor : B-436 /MENLH/PDAL/01/2014 I3 Januari 2014
Hal : Risalah Rapat Koordinasi terkait

AMDAL Rencana Kegiatan
Pengembangan Tangguh LNG
oleh BP Berau Ltd.

Yth.
1. Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
2. Menteri Keuangan
di
Jakarta

Sebagai tindak lanjut dari Rapat Komisi Penilai AMDAL Pusat untuk membahas
ANDAL, RKL dan RPL Rencana Kegiatan Terpadu Proyek Pengembangan Tangguh
LNG di Kabupaten Teluk Bintuni dan Kabupaten Fakfak, Provinsi Papua Barat oleh BP
Berau Ltd.,, yang dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2013 di Teluk Bintuni,
sebagaimana juga telah kami laporkan kepada Bapak Presiden Republik Indonesia
melalui surat. nomor: B-14078/MENLH/PDAL/12/2013 tanggal 23 Desember 2013,
tentang Laporan Proses Penilaian Dokumen AMDAL Rencana Kegiatan Pengembangan
Tangguh LNG oleh BP Berau Ltd. (terlampir), maka telah dilaksanakan rapat koordinasi
pada tanggal 7 Januari 2014. Rapat koordinasi tersebut dipimpin oleh Menteri
Lingkungan Hidup dan dihadiri oleh:

1. Gubernur Papua Barat;

Ketua MRP Papua Barat;

.Ketua DPRD Papua Barat;

Bupati Teluk Bintuni;

Bupati Fakfak;

Kepala Bapedalda Provinsi Papua Barat;

Kepala Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Papua Barat;

‘Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Fakfak;

Kepala Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Teluk Bintuni;

10. Direktur Teknik dan Lingkungan, Direktorat Jenderal Migas, Kementerian ESDM;
1. Kepala Divisi Penunjang Operasi, SKKMIGAS; serta

12. Head of Country BP Indonesia.
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Rapat koordinasi tersebut bertujuan untuk mempersiapkan jawaban dari Pemerintah
tentang hal-hal penting yang disampaikan oleh masyarakat pada rapat Komisi Penilai
AMDAL Pusat di Teluk Bintuni pada tanggal 5 Desember 2013 yang lalu. Jawaban
tersebut menjadi sangat penting, bagi kelanjutan proses penilaian AMDAL Rencana
Kegiatan Terpadu Proyek Pengembangan Tangguh LNG di Kabupaten Teluk Bintuni dan
Kabupaten Fakfak, Provinsi Papua Barat oleh BP Berau Ltd.

Dari sekian banyak hal yang menjadi perhatian yang disampaikan oleh masyarakat,
berdasarkan masukan yang disampaikan oleh Gubernur Papua Barat, Ketua MRP Papua
Barat, Ketua DPRD Provinsi Papua Barat, Bupati Teluk Bintuni dan Bupati Fakfak, hal
terpenting yang menjadi akar masalsh terutama untuk aspek sosial ekonomi yang
merupakan dampak dari kegiatan pengembangan LNG Tangguh adalah:

I~ Pelibatan, komunikasi, koordinasi dan kerja sama terutama dengan Gubernur sebagai
wakil dari Pemerintah di daerah dan juga Bupati di mana lokasi sumber daya minyak
dan gas berada, dalam proses penetapan Wilayah Kerja Pertambangan (WKP), serta
perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan kegiatan hulu migas dalam rangka
didapatkan persepsi yang tepat dan utuh. Selanjutnya para Pimpinan Daerah dapat
menjelaskan kepada masyarakat sehingga dapat dihindari munculnya persepsi
negatif dan masalah sosial di masyarakat terhadap kegiatan hulu migas dalam hal ini
khususnya untuk pengembangan LNG Tangguh.

2. Penjelasan dari Pemerintah tentang pengaturan Dana Bagi Hasil (DBH) migas
terutama dalam kerangka Otonomi Khusus di Provinsi Papua Barat, sehingga
Pemerintah Provinsi Papua Barat dapat merumuskan dan menuangkan dalam
Rancangan Peraturan Daerah Khusus (Perdasus) untuk pengaturan DBH yang saat
ini sedang diproses. Rancangan Perdasus ini sangat penting bagi daerah untuk dapat
mengoptimalkan hasil dari pemanfaatan SDA berupa minyak dan gas bumi bagi
percepatan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat Papua Barat.

Mengingat 2 (dua) hal pokok sebagaimana tersebut di atas, kebijakan dan pengaturannya
merupakan kewenangan Saudara Menteri ESDM dan Saudara Menteri Keuangan, maka
dimohon perhatian dan perkenan untuk dapat menjelaskan secara langsung kepada
Pimpinan Daerah di Provinsi Papua Barat. Selanjutnya, dalam kerangka penyelesaian
proses penilaian Amdal bagi Rencana Kegiatan Terpadu Proyek Pengembangan Tangguh
LNG di Kabupaten Teluk Bintuni dan Kabupaten Fakfak, Provinsi Papua Barat oleh BP
Berau Ltd., penjelasan dan penyelesaian terhadap hal-hal yang disampaikan oleh
masyarakat menjadi penting, maka diusulkan agar dapat dibuat forum terpisah untuk
menyelesaikannya  sebagaimana pernah  disampaikan melalui  surat  kami
nomor: B-10188/MENLH/PDAL/09/2013, tertanggal 13 September 2013, tentang
Perkembangan Proses AMDAL Rencana Kegiatan Pengembangan Tangguh LNG oleh
BP Berau Ltd. Hasil kesepakatan dari forum ini yang kemudian akan diadopsi dalam
proses AMDAL sehingga diharapkan Izin Lingkungan bagi Rencana Kegiatan Terpadu
Proyek Pengembangan Tangguh LNG di Kabupaten Teluk Bintuni dan Kabupaten
Fakfak, Provinsi Papua Barat oleh BP Berau Ltd. dapat segera diterbitkan,





